
Dipindai dengan CamScanner 

1 

·t·, .. \, 

1. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang 
Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas dari 
Kolusi, Korupsi dan Nepotisme (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3851); 

2. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang 
Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4286); 

3. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang 
Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan 
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2004 Nomor 66, Tambahan Lemb N~"-N~e~A~A ~e- -utm -~ '~_:__-· 
Indonesia Nomor 4400) · 1,,.~ ··.:·;,, PAHA.F 

' 1 •V ~h.BUP Tl 4. Undang-Undang Nomor 33 T ~ 1 ~~1 ~tAU4 +te tang-J----L 
Perimbangan Keuangan Antara ~eri,11~fflrf}lsa dan- - 
Daerah (Lembaran Negara Tahu -4-20,A,.·~~~or 126, - 
Tamb:man Lembaran Negara Repl t ,!~~o~~s~f _ ornor- 
4438), J ~ KJ:!l,\ • IIUKUM • 

. r _._ .. --~~- - - 

a. bahwa berdasarkan Pasal 12 ayat (1) Peraturan 
Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa 
Yang Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Negara sebagaimana telah diubah terakhir kali dengan 
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2016 ten tang 
Perubahan Kedua Atas Peraturan Pemerintah Nomor 60 
Tahun 2014 tentang Dana Desa Yang Bersumber dari 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara tentang Dana 
Desa Yang Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Negara, bupati/walikota menetapkan rincian 
Dana Desa untuk setiap Desa; 

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 
dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan 
Bupati tentang Tata Cara Pembagian dan Penetapan 
Rincian Dana Desa Setiap Desa di Kabupaten Pulau 
Morotai Tahun Anggaran 2021; 

BUPATI PULAU MOROTAI, 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

Mengingat 

Menimbang 

TENT ANG 

TATA CARA PEMBAGIAN, PENETAPAN RINCIAN DAN PENYALURAN DANA 
DESA SETIAP DESA DI KABUPATEN PULAU MOROTAI 

TAHUN ANGGARAN 2021 

PERATURAN BUPATI PULAU MOROTA1 
NOMOR 36 TAHUN 2020 

BUPATI PULAU MOROTAI 
PROVINS! MALUKU UTARA 
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5. Und ng-Undnng Nomor 53 Tuhun 2008 tcntang 
P .rnb .ntuknn Knbupnten Pulau Morotai di Provinsi 
Mnluku Utnrn (Lcr bnran N gara Rcpublik Indonesia 
Tnhun 2008 Nomor 1 0, 'l'ambahan Lcrnbars n Negara 
R publik Jndon •sin Nomor 4937); 
Undnng-Undnng Nomor J 2 Tahun 2011 tentang 
P .rnb .ntukan era uran Pcrundan -undangan (Lcmbaran 
N .gnm R publik Indonesia Tahun 201 l Nomor 82, 
Tnmbnhan L mbaran N gnra Rcpublik Indonesia Nomor 
5234) scbngaimunn l lah diubah dcngan Undang-Undang 
Nomor 15 Tahun 201 t ntang Pcrubahan Atas Undang­ 
Undnng Nomor 12 Tahun 2011 tcntang Pcmbcntukan 
P rnturan Pcrundang-undangan (Lcmbaran Negara 
R .publik Indonesia Tahun 2019 Nomor 183, Tambahan 
L mbnran Ne urn Republik Indonesia Nomor 6398); 

7. Undang-Undang Nomor 06 Tahun 2014 tentang Desa 
(L crnbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 
7, Tambahan Negara Republik Indonesia Nomor 5494); 

8. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemcrintahan Dacrah (Lcmbaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tarnbahan Lembaran 
Negara bcberapa kali terakhir dcngan Undang-Undang 
Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas 
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
P merintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5679); 

9. Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang 
Administrasi Pemerintahan (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2014 Nomor 292, Tambahan Lembaran 
Negara Republik lndonc ia Nomor 5601); 

10. Peraturan Pernerintah Nomor 55 Tahun 2005 tentang 
Dana Perimbangan (Lcmbaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2005 Nomor 137, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4575); 

11. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang 
Peraturan Pelak anaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 
2014 ten tang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2014 Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5539), sebag imana telah 
diubah dcngan Pcraturan Pcmerintah Nomor 4 7 Tahun 
2015 tctang Perubahan ala P raturan Pemerintah Nomor 
43 Tuhun 2014 tentang P rnturan Pelak anaan 
Undangtlndang Nomor 6 Tahun 2014 t ntang De a 
[Lembaran Ncgnr Rcpublik Indon sia Tahun 2015 Nomor 
157, Tarnbahan Lcrnbarnn Negara , .publik lndon ia 
Nomor 5717); 

12. Pcraturun Pcm .rintnh Nomor lO Tnhun 2014 tentan 
Dana D ·so Yong Bcrsurnb ·r duri Anggnrnn P ind p tan 
dun Bclunjn Ncgurn (L imbnrnn N ·gurn Rcpublik lndon sia 
Tahun 201 '1 Nomor I >8, Tnmbnhnn L rnb mm Ne ara 
Rcpublik lndoncsin Nomor 55 8), ~ ·bn~ni,m.~~u 

1~el':1 .. __ . 
diubnh tcrnkhir dcngan Pcruturnn . P m irintuh'vNomor s-1 P. n F 
Tahun 2016 (Lcmburun Ncgaru Rep( blik 

0lndonesia1Tohun 

2016 Nomor 57, Tnmbnhun Lcmbn1ron' Nc~nrn Rcpublik 
Indonesia Nomor 58 4); l · 1 .: • '1 • I 

1) ! ! , , • 1' ,I I I' I 

.\•i•'!., 11 ! I'' 
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PERATURAN BUPATI TENTANG TATA CARA PEMBAGIAN 
DAN PENETAPAN RINCIAN DANA DESA SETIAP DESA DI 
KABUPATEN PULAU MOROTAI TAHUN ANGGARAN 2021. 

MEMUTUSKAN: 

13. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 ten tang 
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintah 
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2017 Nomor 73, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 6041); 

14. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang 
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6322); 

15. Peraturan Presiden Nomor 113 Tahun 2020 tentang 
Rincian Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Tahun 
Anggaran 2021 (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 
2020 Nomor 266); 

16. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah 
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Peraturan 
Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011 ten tang 
Perubahan Kedua Atas Pcraturan Menteri Dalam Negeri 
Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan 
Keuangan Daerah (Berita Negara Republik Indone ia 
Tahun 201 Nomor 310); 

17. Peraturan Mcnteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014 
tentang Pcdoman Pembangunan Desa (Berita Negara 
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 2094); 

18. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018 
tentang Pengelolaan Keuangan Desa (Berita Negara 
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 611); 

19. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 222/PMK.07 /2020 
tentang Pengelolaan Dana Desa (Berita Negara Republik 
Indonesia Tahun 2020 Nomor 1641); 

20. Peraturan Daerah Kabupaten Pulau Morotai Nomor 02 
Tahun 2012 ten tang Pembentukan Desa-Desa dalam 
Kabupatcn Pulau Morotai. 

21. Peraturan Daerah Kabupaten Pulau Morotai Nomor 03 
Tahun 2012 tentang Pokok-Pokok Pengelolaan Daerah 
(Lembaran Daerah Kabupaten Pulau Morotai Tahun 
2012 Nomor 02, Tambahan Lembaran Daerah 
Kabupaten Pulau Morotai Nomor 17); 

22. Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2018 ten tang Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten 
Pulau Morotai Tahun 2017-2022 (Lembaran Daerah 
Ka bu paten Pulau Morotai Tahun 2018_Nomor...:_3-2)· 

23. Peraturan Bupati Pulau Morotai N.0:.:..:~r_Cf!::....:..l:-'~'-"§=fi..__......__... ........... ~~~-1i 
tentang Pengeluaran Kas Mc d ~l&li- BUflte\\ 
Anggaran Pendapatan clan Bel ®JlJm\h _ __..."' ............ L.< .. 

Anggaran 2021 (Serita Daerah Ka ate IPffithh M 
Tahun 2021 Nomor 01). 4 /\SSISTEN ll 

5 
G 

Menetapkan 
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Pasal 1 
Dalam pcraturan ini yang dimaksud dengan: 
1. Pernerintah Dacrah adalah Pemcrintah Kabupatcn Pulau Morotai. 
2. Bupati adalah upati Pulau Morotai. 
3. Satuan Kcrja Pcngclola Kcuangan Dacrah yang selanjutnya disingkat 

SKPKD adalah perangkat daerah pada pcmerintah daerah selaku 
penggunaanggaran/pengguna barang, yang juga melaksanakan 
pengclolaan kcuangan daerah. 

4. Kee matan adalah wilayah kerja camat sebagai perangkat daerah 
Kabupaten Pulau Morota.i. 

5. Desa adalah dcsa dan desa adat atau yang disebut dengan nama lain, 
selanjutnya disebut Desa, adalah kcsatuan masyarakat hukum yang 
memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus 
urusan perncrintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan 
prakarsa masyarakat, hak a al usul, dan/atau hak tradisional yang 
diakui dan dihonnati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia. 

6. Dana Perimbangan adalah dana yang bersumber dari pendapatan APBN 
yang dialokasikan kepada daerah untuk mendanai kebutuhan daerah 
dalam rangka pelaksanaan desentralisasi, yang terdiri dari Dana Bagi 
Hasil. 

7. Dana Desa adalah dana yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Negara yang diperuntukkan bagi Desa yang ditransfer melalui 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang digunakan untuk 
membiayai penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan pernbangunan, 
pembinaan kemasyarakatan, dan pembcrdayaan masyarakat. 

8. Pemerintahan Desa adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan dan 
kepentingan masyarakat setempat dalam system pemerintahan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia. 

9. Pcmerintah Desa adalah Kepala Desa atau yang disebut dengan nama 
lain dibantu perangkat desa sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan 
Desa. 

10. Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara, yang selanjutnya disingkat 
APBN, adalah rencana keuangan tahunan pemerintahan negara yang 
disetujui oleh Dewan Perwakilan Rakyat. 

11. Jumlah Desa adalah jumlah Desa yang ditetapkan oleh Menteri Dalarn 
Negeri. 

12. Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa, yang selanjutnya disingkat 
APBDes, adalah rencana Keuangan Tahunan Pemerintahan Desa yang 
dibahas dan disetujui bersama oleh Pemerintah Desa dan Badan 
Permusyawaratan Desa, dan ditetapkan dengan Peraturan Desa. 

13. Keuangan Desa semua hak dan kewajiban dalam rangka 
penyelenggaraan pemerin tahan desa11 ~ang . d~p.~t, clini~.~ :-~~ngan., 1:1ang 
termasuk didalamnya segala bentuk ' kel{aya'an'T_y~g 'b rri'l~t,I an 
dengan hak dan kewajiban desa tersebut.] .•.r:,''ll ~I\JflJ\TI I - - - 

II I I ''110_ - - -- --- 
l .~ 1 r\:. 1 ; 1 - : 1 : _ _ _ -=' 
i /-I r ., Ir; ti r: 11 - - -~ 
L- -- - - 

, f..~/~10 l i·il !I _ 1~~- !Ud3/(J 11UKU-.: --==- - 4 

rr_ .'bf If.AP=-=- -~--1 

BAB I 
KETENTUAN UMUM 
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PasalS 

Pasal 4 
(1) Alokasi afirmasi setiap Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf 

b diberikan kepada Desa Tertinggal dan Desa Sangat Tertinggal yang 
memiliki jumlah penduduk miskin tinggi. 

(2) Besaran alokasi afirmasi setiap Desa sebagairnana dimaksud pada ayat 
(1) dihitung berdasarkan ketentuan dalam Peraturan Menteri Keuangan 
mengena.i Tata Cara Pengalokasian Dana Desa. 

Pasal 3 

Alokasi dasar setiap desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf a, 
dihitung berdasarkan alokasi dasar per kabupaten/kota dibagi jumlah desa 
sebagaimana telah ditetapkan dalam lampiran Peraturan Presiden Nomor 
113 Tahun 2020 tentang Rincian Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 
Tahun Anggaran 2021. 

Pasal 2 
Rincian Dana Desa setiap Desa di Kabupaten Pulau Morotai Tahun Anggaran 
2021 dialokasikan secara merata dan berkeadilan berdasarkan: 
a. Alokasi Dasar; 
b.AlokasiKinerja;dan 
c. Alokasi Formula. 

BAB II 
PENETAPAN RINCIAN DANA DESA 

14. Pengelolaan Keuangan Desa adalah keseluruhan kegiatan yang meliputi 
perencanaan, penganggaran, penatausahaan, pelaporan, pertanggung 
jawaban dan pengawasan keuangan desa. 

15. Rekening Kas Umum Negara, yang selanjutnya disingkat RKUN, adalah 
rekening tempat penyimpanan Uang Negara yang ditentukan oleh 
Menteri Kcuangan selaku Bendahara Umum Negara untuk menampung 
seluruh penerimaan negara dan membayar seluruh pengeluaran negara 
pada bank sentral. 

16. Rekening Kas Desa, yang selanjutnya disingkat RKD, adalah rekening 
tempat penyimpanan uang desa yang ditentukan oleh Kepala Desa 
untuk menampung seluruh penerimaan desa dan membayar seluruh 
pengeluaran desa pada Bank yang ditetapkan. 

17. Sisa Lebih Perhitungan Anggaran, yang selanjutnya disingkat SiLPA, 
adalah selisih lebih realisasi Penerimaan dan pengeluaran anggaran 
selama satu periode anggaran. 
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Z3 

= Alokasi Formula setiap Desa 
rasio jumlah penduduk setiap Desa terhadap total 
penduduk Desa kabupaten Pulau Morotai 

= rasio jumlah penduduk miskin setiap Desa terhadap total 
penduduk miskin Dcsa kabupaten Pulau Morotai 

c rasio luas wilayah sctiap Desa tcrhadap total luas wilayah 
Desa kabupatcn Pulau Morotai 
rasio IKG sctiap Dcsa terhadap JKG De a kabupaten Pulau 

Z2 

Keterangan: 
AF Desa 
Zl 

Pasal 9 
Penghitungan alokasi formula setiap Dcsa sebagaimana dimaksud pada Pasal 
8 dilakukan dengan menggunakan formula sebagai berikut: 

AF Desa = {(0,10 * Zl) + (0.50 * Z2) + (0,15 * Z3) + (0.25 * Z4)} * AF Kab/Kota 

Pasal 8 
Alokasi formula sebagaimana dimaksud pada Pasal 2 huruf d, dihitung 
berdasarkan data jumlah penduduk, angka kemiskinan, luas wilayah, dan 
indeks kesulitan geografis yang bersumber dari kementerian yang berwenang 
dan/atau lembaga yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang 
statistik. 

Pasal 7 
(1) Pengelolaan keuangan desa sebagaimana pada pasal 6 huruf a dinilai dari 

perubahan rasio PADes terhadap total pendapatan APBDes clan rasio 
belanja bidang pembangunan dan pemberdayaan terhadap bidang 
APB Des. 

(2) Pengeloaan dana desa sebagaiman pada pasal 6 huruf b dinilai dari 
persentase kesesuaian bidang pembangunan dan pemberdayaan sebagai 
prioritas dana desa terhadap total dana desa dan persentase pengadaan 
barang jasa dana desa secara swakelola. 

(3) Capaian keluaran (output) Dana Desa sebagaimana pada pasal 6 huruf c 
dinilai dari persentase realisasi anggaran dana desa dan persentase 
capaian output dana desa. 

(4) Capaian basil (outcome) pembangunan desa sebagaimana pada pasal 6 
huruf d dinilai dari perubahan skor IDM, perubahan status desa, status 
desa terakhir, dan perbaikan jumlah penduduk miskin. 

Pasal6 
Penghitungan alokasi kinerja setiap Desa sebagaimana dimaksud pada Pasal 
5 dilakukan dengan menggunakan bobot sebagai berikut: 
a. Pengelolaan keuangan desa dengan bobot 20%; 
b. Pengelolaan Dana Desa dengan bobot 20%; 
c. Capaian keluaran (output) Dana De a dengan bobot 25%; dan 
d. Capaian hasil (outcome) pcmbangunan desa dengan bobot 35%. 
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Pasal 11 
(1) Penyaluran Dana Desa dilaksanakan setelah KPA Penyaluran Dana Desa 

menerima Dokumen persyaratan penyaluran dari Bupati secara Iengkap 
dan benar, dengan ketentuan: 

a. Tahap I sebesar 40% (empat puluh persen) dari pagu dana desa setiap 
desa, berupa: 
1. Peraturan Bupati mengenai tata cara pembagian dan penetapan 

rincian dana desa setiap desa; 
2. Peraturan desa mengenai APBDes; dan 
3. Surat kuasa pemindah bukuan Dana Desa; 

b. Tahap II sebesar 40% (empat puluh persen) dari pagu dana desa setiap 
desa, berupa: 
1. Laporan realisasi penyerapan dan capaian Dana Desa tahun 

sebelumnya; 
2. Laporan realisasi penyerapan dan capaian keluaran Dana Desa 

tahap I menunjukan Rata-rata realisasi penyerapan paling sedikit 
sebesar 50% (lima puluh persen) dan rata-rata capaian keluaran 
menunjukkan paling seclikit sebesar 35% (tiga puluh lima persen) 
dari Dana Desa Tahap I yang telah disalurkan; 

3. Peraturan kepala desa mengenai pen eta pan penetapan keluarga 
penerima manfaat BLT Desa atau peraturan kepala Desa mengenai 
penetapan tidak terdapat keluarga penerima manfaat BLT Desa; dan 

4. Berita acara konfirmasi dan rekonsiliasi kumulatif sisa Dana Desa 
di RKUD antara pemerintah Daerah dan Kepala KPPN yang berasal 
dari: 
a. Sisa Dana Desa Tahun Anggaran 2015 sampai dengan Tahun 

2018 yang disetor oleh Kepala Desa Ke RKUD; dan 
b. Sisa Dana Desa di RKUD Tahun Anggaran 2019; 

c. Tahap III sebesar 20% (dua puluh persen) dari pagu dana desa setiap 
desa, berupa: 
1. Laporan realisasi penyerapan dan capaian keluaran Dana Desa 

sampai dengan Tahp II menunjukan Rata-rata realisasi penyerapan 
paling sedikit 90% (Sembilan puluh persen) dan rata-rata capaian 
keluar menunjukan paling sedikit sebesar 1s01r1· (h1i11n:nuf .,--.1~~ l i'f (J.' - ~ "jA wr, T ... =::;:,c; 
persen) dari Dana Desa Tahap II yang telah d ~ f~~; P.ri 

2. Laporan Konvergensi pencegahan Stuntin _.:_~gkat.,..f\--:~=--es-a--.:=--=--+--1--Jil 
anggaran sebelumnya. I _]~~_ss_1-, ":_~ 1 , 

[ 4 • I sis l II 

BAB III 
PENYALURAN DANA DESA 

Pasal 10 
Penetapan Rincian Dana Desa dan Kertas Kerja Penghitungan Dana Desa 
untuk setiap Desa di Kabupaten Pulau Morotai Tahun Anggaran 2021 
sebagaimana tercantum dalam Lampiran I dan Lampiran II yang merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 
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Pasal 15 . ! [<;;u~~~~ 
(1) Bupati Pulau Morotai menunda penyaluran Dana Desa, dalam hal: · 

a. Bupati Pulau Morotai belum menerima dokumen sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 11 ayat (3), ayat (4) atau ayat (5); 

b. Terdapat Sisa Dana Desa di RKD tahun anggaran sebelumnya lebih 
dari 30% (tiga puluh persen); dan/ atau 

c. terdapat usulan dari aparat pengawas fungsional daerah. 

BABV 
SANKS I 

(1) Kepala Desa bertanggungjawab atas penggunaan Dana Desa. 
(2) Pemerintah daerah dapat melakukan pendampingan atas penggunaan 

Dana Desa. 
(3) Pendampingan sebagaimana dimaksud pada 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah. 

Pasal 14 

(1) Pelaksanaan kegiatan yang dibiayai dari Dana Desa berpedoman pada 
pedoman teknis yang ditetapkan oleh Bupati Pulau Morotai mengenai 
kegiatan yang dibiayai dari Dana Desa. 

(2) Pelaksanaan kegiatan yang dibiayai dari Dana Desa diutamakan 
dilakukan secara swakelola dengan menggunakan sumber daya/bahan 
baku lokal, dan diupayakan dengan lebih banyak menyerap tenaga kerja 
dari masyarakat Desa setempat. 

Pasal 13 

Pasal 12 

(1) Dana Desa diprioritaskan untuk membiayai pembangunan dan 
pemberdayaan masyarakat yang meliputi Pembangunan Padat Karya 
Tunai berupa (Dapur Sehat, Pembangunan Rumah Tidak La.yak Huni, 
Sumur Sera pan Genangan Air dan Drainase), Bantuan Langsung Tonai 
(BST), Pencegahan dan Penanggulangan Covid-19, Satgas Kebersihan 
Desa, Kendaraan Pengangkut Sampah (K-Viar), Penerangan Jalan Umum, 
Air Bersih, Listerik Untuk Masyarakat, PAUD, Stunting, BUMDES, dan 
pembangunan yang lain sesuai dengan kebutuhan Masyarakat. 

(2) Dana Desa dapat digunakan untuk membiayai kegiatan yang tidak 
termasuk dalam prioritas penggunaan Dana Desa sebagaimana dimaksud 
pada ayat ( 1) setelah mendapat persetujuan Bupati Pulau Morotai. 

(3) Persetujuan Bupati Pulau Morotai sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
diberikan pada saat evaluasi rancangan peraturan Desa mengenai 
APBDes. 

BAB IV 
PENGGUNAAN DANA DESA 
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Juni tahun an aran berjnlun. 

Pasal 16 
( 1) Bupati Pulau Morotai menyalurkan kembali Dana Desa yang ditunda 

dalam hal: 
a. dokumen persyaratan penyaluran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

15 ayat (1) huruf a telah diterima; 
b. sisa Dana Desa di RKD tahun anggaran sebelumnya kurang dari atau 

sama dengan 30%; clan 
c. terdapat usulan pencabutan rekomendasi penundaan dari aparat 

pengawas fungsional daerah. 
(2) Bupati Pulau Morotai memberitahukan kepada Kepala Desa yang 

bersangkutan mengenai Dana Desa yang ditunda penyalurannya 
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) paling lambat akhir bulan November 
tahun anggaran berjal n dan agar dianggarkan kembali dalam ranc ngan 

APBDes tahun anggaran berikutnya. 
(3) Dalam haJ Desa tclah mcmcnuhi p rsyaratnn p nyaluran scb lum minggu 

kedua bulan ,Juni tahun anggnrnn b .rjnlau, bup ti/wnlik t 

menyampaikan perrnlntuun p .nynlurun sisn Dunn isn tnhnp Il ang 
belum disalurkan dari RKUN I< • l~KD k ipudn I{ .pnlu 1 PPN s ilnku K A 

PenyaJuran DAK Fiaik cl n Donn ·su puling lnmbnt minggu k tign bulan 

(2) Penundaan penyaluran Dana Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
huruf b dilakukan tcrhadap pcnyaluran Dana Desa tahap II tahun 
anggaran berjal n sebc ar Sisa Dana Dcsa di RKD tahun anggaran 
sebelumnya. 

(3) Dalam hal Sisa Dana Dcsa di RKD tahun an aran scbclumnya lebih 
besar dari jumlah Dana Desa yang akan disalurkan pada tahap II, 
penyaluran Dana Desa tahap II tidak dilakukan. 

(4) Bupati Pulau Morotai mclaporkan Dana Dcsa yang tidak disalurkan 
ebagaimana dimaksud pada ayat (3) dan ayat (4) kepada Kepala KPPN 

selaku KPA Penyaluran OAK Fisik dan Dana Desa. 
(5) Dana Desa yang tidak disalurkan sebagaimana dimaksud pada ayat (4) 

tidak dapat disalurkan kcrnbali pada tahun anggaran berikutnya. 
(6) Rekomendasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c disampaikan 

oleh aparat pengawas fungsional di daerah dalam hal terdapat potensi 
atau telah terjadi penyirnpangan penyaluran dan/ atau penggunaan Dana 
Desa. 

(7) Rekomendasi sebagaimana dimaksud pada ayat (7) disampaikan kepada 
Bupati Pulau Morotai dengan tembusan kepada Kepala KPPN selaku KPA 
Penyaluran DAK Fisik dan Dana Desa sebelum batas waktu tahapan 
penyaluran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11. 
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BERITA DAERAH KABUPATEN PULAU MOROTAI TAHUN 2020 NOMOR 

-· ~- 
-- _'( 

. -- . ~ MUHAMMAD M. KHARIE 

- - -- - =-=-----===-- Diundangkan di Morotai Selatan 
pada tanggal 

SEKRETARIS DAERAH 
KABUPATEN PULAU MOROTAI, 

LAOS 

Ditetapkan di Morotai Selatan 
pada tanggal 16 Desember 2020 

BUPATI ULAU MOROTAI, 

Pasal 18 
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

Agar setiap orang mengetahui, memerintahkan pengundangan Peraturan 
Bupati Pulau Morotai ini dengan menempatkannya dalam Berita Daerah 

Kabupaten Pulau Morotai. 

BAB VI 
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 17 
(1) Bupati Pulau Morotai melakukan pemotongan penyaluran Dana Desa 

dalam hal setelah dikenakan sanksi penundaan penyaluran Dana Desa 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 ayat (1) huruf b, masih terdapat 

sisa Dana Desa di RKD lebih dari 30% (tiga puluh persen). 

(2) Pemotongan penyaluran Dana Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dilakukan pada penyaluran Dana Desa tahun anggaran berikutnya. 

(3) Bupati Pulau Morotai melaporkan pemotongan penyaluran Dana Desa 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) kepada Kepala KPPN selaku KPA 

Penyaluran DAK Fisik dan Dana Desa. 
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USBAR PANTAI 
' 

884.552.000 
733.989.000 <; - .. " - 

.,,., - 
' 

R_i A,:_ l\l~U,H., ltui\Ul\11 

"'T • ... I "'_.. 

830.429.000 Cl ~ GEi. ONG I' I L:tl II 
1.187.919.000 

803.757.000 wA.R•Nr.tN -- - - V 
1 ~ r , .... vn11 

762.047.000 AR'.U'IRI N 1~~- ''"., ,~vo 1/l,VI V 
,-, . . . ., .. ,.,,, ... .,, ' 

739.423.000 

--·~ 748.531.000 CUCUMARE - · - ' [ 

754.795.000 NGELE-NGELE l<ECIL 
851.625.000 TILEY 
783.332.000 Morotai Selatan Barat WAYABULA 
776.557.000 NAKAMURA 
786.993.000 MORODAOI 
978. 770.000 DAEO MAJIKO 
747.268.000 SABALA 
737.042.000 FALILA 
786.156.000 MANDIRI 
800.065.000 MUHNIRIN 
802.298.000 AHA 

1.178.537.000 JOU BELA 
846.234.000 YAYASAN 
7 46. 735.000 KOLORAY 
738.512.000 GALO-GALO 
845.217.000 PILOWO 
785.023.000 DEHEGILA 

1.116.153.000 DAEO 
940.502.000 SABATAITUA 
872.805.000 SABATAIBARU 
840.900.000 MOMOJIU 

1.029.652.000 TOTODOKU 
1.109.081.000 JUAN GA 

844.636.000 PAN DAN GA 
1.244.610.000 WAWAMA 
1.089.629.000 DARAME 

972.787.000 DARUBA 
846.238.000 GOT ALAMO Morotai Selatan 

PAGU DANA DESA 

709.330.000 

NAMADESA KECAMATAN NO. 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 
13. 
14. 
15. 
16. 
17. 
18. 
19. 
20. 
21. 

- 

22. 
23. 
24. 
25. 
26 .. 
27. 
28. 
29. 
30. 
31. 
32. 
33. 
34. 
35. 
36. 
37. 

BESARAN DANA DESA SETIAP DESA DI KABUPATEN PULAU 
MOROTAI TAHON ANGGARAN 2021 

TENT ANG 
TATA CARA PEMBAGIAN, PENETAPAN 
RINCIAN DAN PENYALURAN DANA DESA 
SETIAP DESA DI KABUPATEN PULAU 
MOROTAI TAHUN ANGGARAN 2021 

TAHUN 2020 NO MOR 

LAMPIRAN I 
PERATURAN BUPATI PULAU MOROTAl 

DAFT AR 
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NO. KECAMATAN NAMA DESA PAGU DANA DESA 
38. TILEY PANTAI 820.152.000 
39. CIO MALOLEO 835.941.000 
40. BOBULA 1.195.534.000 
41. Pulau Rao POSI-POSI 950.953.000 
42. ARU BURUNG 967.807.000 
43. LOU MADORO 934.361.000 
44. LEO-LEO 1.086. 784.000 
45. SAMI NYAMAU 892.977.000 
46. Morotai Jaya PAN GEO 882.144.000 
47. SOPI 1.165.280.000 
48. BERE BERE KECIL 808.534.000 
49. TITIGOGOLI 914.560.000 
50. HAPO 1.017.847.000 
51. LIBANO 772.717.000 
52. ARU 866.543.000 
53. TOWARA 793.331.000 
54. CENDANA 1.065.073.000 
55. PODIMOR PADANGE 729.973.000 
56. SOPI MAJIKO 937.173.000 
57. GORUGO 758.461.000 
58. LO LEO 1.237.326.000 
59. CEMPAKA 819.114.000 
60. Morotai Utara BERE·BERE 727 .411.000 
61. SAKITA 879.632.000 
62. TAWAKALI 752.456.000 
63. YAO 869.246.000 
64. BIOO 875.636.000 
65. GO RUA 875.932.000 
66. KO RAGO 703.828.000 
67. LUSUO 1.011.328.000 
68. KENARI 1.140.093 .000 
69. LOLEOJAYA 994.310.000 
70. MABA 1.057.295.000 
71. TANJUNG SALEH 721.763.000 
72. GOAHIRA 716.748.000 
73. GORUA SELATAN 823.096.000 
74. Morotai Timur BUHO·BUHO 776.028.000 
75. WW MO 772.477.000 
76. MIRA 717 .386.000 
77. LIFAO 895.659.000 
78. RAHM/\T 858.970.000 
79. SAMBIKI TUA - / 791.508.000 

SANGOWO ·I I 
I I IJ / 1.212.182.000 80. I I - II I I 

~~y 81. S~MBlkl 0/\RU 1.313.297 .000 
S~NGOWO DARA I ~ 893.987.000 82. J_ 

83. sANGOWOTIMUR I 836.976.000 I 

84. S~SE~I JAJA I , 11 - I I l '( 807 .659.000 
85. H~NO 11', I•,\, II l'IH, I L .L 774.849.000 

I I~ Lb ~ 12 
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6 
7 

3 ASSlSTEN '-+---t--WnHI 
4 ASSISTEN ll 

KOA 

PEJABAT L~WJ.PAAli 
WAKIL BUPAT\ 

LAOS 

AU MOROTAI, 

NO. KECAMATAN NAMA DESA PAGU DANA DESA 
86. GOSOMA MALUKU 769.133.000 
87. GAMLAMO 960.472.000 
88. OOKU MIRA 698.364.000 

TOTAL 77.993.035.000 
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